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Perlu pemahaman konsep yang lebih dalam mengenai self esteem sehingga
peneliti bisa mengidentifikasi clue yang menunjukkan self esteem subyek.
Dengan cara tersebut peneliti bisa melakukan probing untuk mendapatkan
kekayaan data mengenai persepsi subyek terhadap dukungan sosial yang
membentuk self esteem subyek. Selain itu, perlunya kehati-hatian dalam
memilih subyek maupun significant other untuk meneliti tentang self esteem
karena konsep self esteem sulit diidentifikasi jika subyek atau signifant other

mempunyai kendala dalam bahasa atau intelegensi.

Dukungan terhadap remaja tunanetra diperlukan agar mereka mempunyai
penilaian yang positif terhadap diri mereka. Dukungan sosial yang diberikan
sebaiknya disesuaikan dengan kebutuhan remaja tunanetra yang mungkin
terkadang berbeda dengan remaja awas. Oleh karena itu perlu adanya pemahaman
dan pengertian dari setiap orang baik orang tua, keluarga, guru, dan teman remaja
tunanetra agar bisa mengetahui kebutuhan dan harapan yang mereka inginkan.

Selain itu,
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Perbedaan persepsi ini pernah diteliti oleh Pavri dan Monda-Amaya pada tahun
2001 melakukan penelitian mengenai perspektif dukungan sosial dari guru dan
murid. Mereka meneliti tentang persepsi guru terhadap dukungan sosial yang
mereka berikan kepada murid yang mengalami disability dan persepsi siswa
yang menerima dukungan sosial dari guru. Peneliti mendapatkan kesimpulan
bahwa terdapat beberapa perbedaan penerimaan antara dukungan sosial yang

diberikan guru dengan dukungan sosial yang perlu dan diharapkan oleh murid.

SKRIPSI PERAN DUKUNGAN SOSIAL ... ATIK KHOIROH



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
119

Pembahasan
memungkinkan untuk tidak dipersepsikan sebagai bentuk dukungan
sosial sehingga tidak menjadi evaluasi yang meningkatkan self esteem

seseorang. Demikian juga dukungan sosial yang diberikan kepada remaja
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tunanetra bisa saja tidak meningkatkan self esteem remaja tunanetra bahkan
membuat mereka tidak berharga. Ini sesuai dengan kutipan AA sebagai
berikut:
“Itu kalo umumnya kita kan kalo tunanetra kan jalan
pastilah kalo nabrak itu pasti yang umum aja nabrak,
apalagi yang tunanetra gitu kan. Itu biasanya kita kan kalo
e apa namanya, orang awas yang tahu, ya diem aja. Kalo
yang gak tau kan bisa sampe diajak atau diapakan gitu.
Kalo kita di sini kan sama-sama tunanetra ya sama.
Meskipun tabrakan ta apa, begini begitu ya biasa aja gitu
(AA091012: 174).”
AA menganggap bahwa pertolongan langsung orang awas ketika tunanetra

tertabrak bukan merupakan dukungan sosial bahkan membuat dia merasa tidak

mampu. Hal ini karena adanya proses persepsi.

Penemuan Kotradiktif dari Subyek TM
1. Dukungan Emosional (curhat Vs Tidak Curhat)
2. TM juga pernah bercerita mengenai masalahnya dengan teman-temannya
kepada guru US.

3. “Ya sering. Misalkan sama Bu Umi gitu cerita tentang anak asrama
yang gini, gini, gini gitu (TM041012: 80). lya pernah juga. Kalo dia
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punya masalah sama temennya gini-gini cerita ke saya. Biasanya ini
masalah sosial antar temen, sesama temen gitu. Antar temen,
misalkan ada konflik Bu ini sama ini gini, gini, gitu. Kita kasih
masukan (US111012: 46-48). Kalo TM kemaren masih itu, sekitar
sosial. Pergaulan sosial sama anak-anak. Kalo masalah dengan
kelurga mungkin ekonominya ya, TM kan agak kurang, gitu. lya
sekilas. Sama ketertarikan sama lawan jenis, sekilas ada juga. Cuma

kita ngasih pengarahan secara normatif ya (US111012: 56-58).”

Tetapi TM kemudian mengatakan bahwa dia tidak pernah menceritakan
masalahnya kepada US dan hanya bercerita kepada teman dekatnya, AKN.
TM hanya bertanya kepada US mengenai pelajaran saja.

“Gak pernah(cerita) kalo sama guru-guru (TM151012: 176). Ya
biasanya pelajaran gitu terus ya udah pelajaran agama. Gimana ini

Bu? Caranya gimana? Nanti bisa diarahkan gurunya (TM151012:

34). Ya (bicara) pelajaran itu thok (sama US)(TM151012: 164).”
Dukungan Penghargaa (Asistensi)

Waktu mengajar, salah satu guru yang bernama US menggunakan metode
asistensi yang caranya adalah anak yang mampu secara akademik diminta
untuk membimbing temannya yang kurang mampu. Metode ini
diterapakan oleh US agar anak-anak yang mampu secara akademik bisa
mempunyai kebanggaan pada dirinya, bisa telaten, dan mengerti rasanya
mengajar. Selain itu, US menganggap bahwa jika sesama teman akan lebih
mudah menjelaskan. US menunjuk TM untuk membimbing teman-
temannya karena TM dianggap mampu secara akademik.

“Saya pake sistem asistensi maksudnya gini. Kalo dia kan mampu.

Kita menghadapi kalo kelas tujuh itu ada tujuh anak. Yang mampu
akademik rata-rata itu, TM termasuk prioritas yang pertama.
Kemudian yang kedua F. Kedua anak itu saya beri tanggung jawab

agar dia punya kebaggaan terhadap dirinya. Agar dia sudah mampu
misalkan itu berbagi pada temen-temennya. Dengan kelebihannya
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itu saya harapkan dia tidak sombong pada temennya. Jadi
membimbing, membantu temennya. Terus bagaimana sih caranya
seorang guru membimbing itu. Dia kan bisa merasakan ternyata
juga ada kesulitan...Terkadang anak kan lebih deket dengan temen,
mungkin cara penyampainnya dengan guyonan, itu sistem asistensi
yang saya pakek...(US111012: 38).”

TM yang ditunjuk US untuk mengajari teman-temannya kadang merasa
senang dan kadang merasa tidak senang. TM merasa senang jika teman
yang dia ajari bisa sehingga dia bisa membagikan ilmunya tetapi TM
merasa tidak senang jika teman yang dia ajari tidak cepat bisa bahkan
terkadang membantah.

“Seneng ya sebel kalo yang gak bisa dibilangin. Ada yang
dibilangin membantah. Kalo temennya yang diajari bisa itu seneng,
kalo bisa membagikan ilmu (TM151012: 72-74).”

Dukungan Informatif (Diberi bimbingan karir dan informasi sekolah
inklusi Vs Tidak)

US bertanya kepada TM mengenai sekolah yang akan dipilih TM setelah
lulus SMP dan US memberikan saran untuk pendidikan TM selanjutnya.

“Saya yang tanya tambahan. TM kamu pengennya kemana nanti.
Saya gak gak ke SMA 10 Buk jauh. Kenapa?. Cari yang lebih deket
aja Bu. Deket sama rumah aku di Tri Karya. Masih sekilas itu. Saya
pulang sekolah ke kamarnya, siang-siang santai. Jadi
pendekatannya untuk kasih motivasi tidak secara langsung, bisa ini
cerita-cerita terus ngasih bimbingan belajar, bimbingan karir
misalnya. Kamu itu begini, begini. Kamu punya potensi bagus dan
setelah ini nanti kamu pengennya kuliah ta..pengen Bu. Ke mana?.
Saya tunjukkan kelebihan kamu begini, begini. Kamu agamanya
dasarnya lumayan bagus. Tak arahkan kemungkinan nanti kuliah di
IAIN. Kalo pengen..kamu pengen jadi apa?. Jadi guru Bu. Guru
Agama. Kalo guru agama kamu kalo pengen kuliah ke IAIN fakultas
tarbiyah PAI atau kalo habis dari SLB SMP gini kamu bisa ke
Aliyah, tapi kan gak mungkin jauh. Saya ke SMA Tri Karya Bu yang
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deket. Oh ya gak papa. Di Tri Karya nanti belajar agamanya
tambah banyak..banyak tambahan belajar gitu. Kalo habis SMA
pengen guru agama ya di IAIN Tarbiyah PAI kalo di guru SLB
umum ya di PLB UNESA begitu. Tinggal nanti jangka panjangnya
dia cenderung kemana, tergantung anak dan orang tuanya. Ya ada
sampek arahan ke sana ( US111012: 134).”

TM mengaku bahwa dia tidak pernah menceritakan dia mau melanjutkan
ke mana kepada guru US.

“Tidak (pernah cerita-cerita ke Bu US mau melanjutkan ke mana)
(TM151012: 28).”

6. Jaringan Sosial kadang senang kadang tidak
TM merasa senang mempunyai teman-teman sesama tunanetra, mereka
bisa diajak kompak, kerja sama, dan menghibur. Tetapi kadang TM
merasa tidak suka kalau temannya tidak bisa diberitahu.

“Ya seneng, kadang-kadang jengkelin anaknya kalo dibilangin itu.
Karena becanda kan kita dapet wawasan baru misalkan kita lagi
stress jadi menghibur (TM151012: 126-128).

Ya seneng. Kadang-kadang njengkelin kalo anaknya itu gak nyapa
atau apa gitu. Kalo seneng itu kalo mereka diajak kerjasama
kadang-kadang mau, kompak gitu (TM091012: 98-100).

Ya kadang temen-temen ya sifatnya cuek gitu. Terus kalo nuduh
sembarangan (TM041012: 144).

Kalo di sini pengalaman saya, apa teman saya susah dibilangin jadi
semua urusan kamar itu selalu saya (TM041012: 148).”
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